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MOTTO 

 

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

(terjemahan Surat Ar-Rahman)
1
 

                                                 
1
 Departemen Agama Republik Indonesia. 1998. Al Quran dan terjemahannya. Semarang : PT. 

Kumudasmoro Grafindo 
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RINGKASAN 

 

Penurunan Nilai Lendutan Prototype Jembatan Rangka Ruang Segitiga 

menggunakan Prategang Eksternal; Lia Almila, 061910301058; 2011; 58  

halaman; Program Studi Strata Satu (S1) Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 

Jember. 

 

Selama ini rangka baja hanya diperlakukan sebagai rangka konvensional yang 

hanya menerima beban luar secara langsung. Sedangkan secara teoritis rangka ini 

dapat ditingkatkan kemampuannya dengan sistem  prategang seperti pada beton 

bertulang. Rangka prategang adalah rangka yang dipasang kabel prestress di 

tengahnya seperti halnya beton prategang. Pemasangan kabel pada rangka dilakukan 

di luar penampang profil. Penggunaan kabel di luar ini disebut external prestressing. 

External prestressing pada rangka secara teoritis selain digunakan untuk perkuatan 

rangka yang telah mengalami penurunan, juga dapat digunakan untuk memberikan 

lawan lendutan dan tambahan kekuatan pada batang rangka jembatan, lebih – lebih 

jika rangka dikompositkan dengan lantai jembatan dari beton bertulang. Selain itu, 

dengan mengurangi besarnya lendutan yang terjadi akibat beban luar, otomatis dapat 

dilakukan penghematan material.  

 Sebenarnya aplikasi teknologi prategang eksternal telah diterapkan pada 

jembatan rangka baja Australia(Sumber: Departemen Permukiman dan Prasarana 

Wilayah, 2004). Penelitian mengenai prategang eksternal di Indonesia telah dilakukan 

oleh dosen PNJ dengan hasil penelitian adalah kemampuan struktur dengan prategang 

memiliki daya layan 1,77 kali lebih besar daripada struktur yang tanpa prategang 

(Andi Indianto, 2010).  Pada penelitian tersebut prototype jembatan yang digunakan 

yaitu jembatan dengan rangka ruang persegi. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, 

maka pada penelitian ini menggunaka prototype jembatan dengan rangka ruang 

segitiga (HTSB). Prototype tersebut diikutsertakan pada kompetisi jembatan 

Indonesia (KJI 6) dan menjuarai kategori terkokoh dengan nilai lendutan 2,1mm pada 

pembebanan  400kg. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa penurunan nilai lendutan 

akibat gaya prategang terhadap struktur awal. Untuk mencapai tujuan tersebut 

penelitian ini menggunakan metode secara pengujian langsung dan teoritis. Metode 

pengujian yaitu memberikan uji pembebanan dan pencatatan nilai lendutan baik pada 

struktur tanpa prategang maupun dengan prategang.  Metode teoritis pada struktur 

tanpa prategang menggunakan metode 1 unit load.  Metode teoritis pada struktur 

dengan prategang menggunakan metode lawan lendut (gaya perlawanan ke atas) 

dengan perhitungan trigonometri sederhana.  

Kesimpulan penelitian ini adalah terjadi penurunan nilai lendutan pada struktur 

dengan gaya prategang 34,1824 kg terhadap struktur awal sebesar 3,3% secara 

pengujian dan 3,04% secara teoritis. Struktur dengan gaya prategang 219,74 kg 

terhadap struktur awal mengalami penurunan nilai lendutan sebesar 19,13% secara 

pengujian dan 22,36% teoritis. Selisih prosentase nilai penurunan lendutan antara 

pengujian dan teoritis relatif kecil, yaitu 0,34% akibat prategang I, dan 3,23%  akibat 

prategang II.   
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SUMMARY 

 

Impairment of Deflection Values of a Prototype Triangular Space Frame Bridge 

Using Externall Prestressing; Lia Almila, 061910301058; 2011; 58 sheets; Civil 

Engineering Technics Faculty University of Jember. 

 

So far, the steel frame (truss) is treated as a conventional frame which only 

accepts external load directly. While theoretically this framework can be enhanced by 

prestressing system as in reinforced concrete. Framework is a framework that is 

placed prestressed cables prestress in the middle as well as prestressed concrete. 

Cabling in order to be done outside the cross-sectional profile. The use of cable 

outside is called external prestressing. External prestressing on the theoretical 

framework used in addition to strengthening the framework of which have been 

reduced, also can be used to provide additional strength versus deflection and the 

trunk frame bridge, more - more if the framework dikompositkan with floors of 

reinforced concrete bridges. In addition, by reducing the amount of deflection that 

occurs due to external loads, material savings can be done automatically. 

  Actually the application of external prestressing technology has been applied 

to the steel frame bridge Australia (Source: Departemen Permukiman dan Prasarana 

Wilayah, 2004). Research on external prestressing in Indonesia have been carried out 

by lecturers PNJ with the results of the research is the ability of the structure with 

prestressed have serviceability 1.77 times larger than the structure without 

prestressing (Andi Indianto, 2010). In that study used a prototype bridge is a bridge 

with a square space frame. Unlike previous studies, in this study make use of a 

prototype bridge with a triangular space frame (HTSB). Prototype is included in the 

competition bridges Indonesia (KJI 6) and won the strongest category with the value 

2.1 mm deflection on loading 400kg. 

The purpose of this study was to find out how much impairment of deflection 

due to prestressing force to the initial structure. To achieve these objectives this 

research uses a method of direct examination and theoretical. Test methods which 
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provide loading test and recording the value of a good deflection in prestressed 

structures without or with prestressing. Theoretical methods in prestressed structures 

without using 1 unit load. Theoretical methods on the structure with prestressed 

opponent using lendut (upward resistance force) with simple trigonometric 

calculations. 

The conclusion of this research is to be impaired deflection in structures with 

prestressing force 34.1824 kg of initial structure by 3.3% in the test and 3.04% 

theoretically. Prestressing force structure with 219.74 kg of the initial structure has 

decreased by 19.13% deflection value in the test and 22.36% theoretical. Difference 

in percentage of reduction between test and theoretical deflection is relatively small, 

namely 0.34% due to prestressing I, and 3.23%, due to prestressing II. 
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